



Kehidupan perekonomian di Jakarta berjalan sangat cepat dan dinamis 
seiring dengan meningkatnya perkembangan teknologi dan tingkat konsumsi 
masyarakat yang tinggi. Dari hal tersebut dapat dikatakan penerimaan 
perpajakan memiliki pengaruh terhadap aspek tersebut. Dengan demikian 
perlu kiranya dievaluasi dan dibahas bagaimana peran penerimaan PPN dan 
PPnBM terhadap pertumbuhan ekonomi dan inflasi, khususnya di wilayah 
DKI Jakarta. Melalui metode kuantitatif deskriptif penulis mencoba untuk 
menjawab permasalahaan diatas dalam skripsi ini. Berdasarkan hasil 
penelitian, hasil menujukkan bahwa variabel tingkat inflasi ternyata tidak 
memiliki pengaruh terhadap realisasi penerimaan PPN dan PPnBM. Dengan 
demikian penelitian ini diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
terhadap realisasi penerimaan PPN dan PPnBM. Untuk itu Kantor Wilayah 
Pajak DKI Jakarta perlu melakukan revisi jika ingin mempertimbangkan 
terlebih dahulu penggunaan inflasi sebagai alat proyeksi secara individu 
karena berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat inflasi secara 
individu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap realisasi 
penerimaan PPN dan PPnBM.  
Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi 
 
